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ABSTRACT

Inflammation is the body's defense reaction against various kinds of stimuli. The visible signs
of inflammation are redness (rubor), heat (kalor), swelling (tumor), pain (dolor), and loss of
function (function laesa) (Soenarto, 2014). Anti-inflammatory drugs are generally the NSIAD
group which causes side effects of stomach ulcers, nausea and vomiting. Currently, people tend
to choose traditional medicine using medicinal plants that are rich in benefits. There are several
medicinal plants that can be used as anti-inflammatories that are not widely known by the
public. Manonjaya District is a highland area in Tasikmalaya Regency. Manonjaya District
has plantation land and yards that can be used to grow medicinal plants. Manonjaya District
has a large millennial population who do a lot of physical activity which can trigger
inflammation. The Tasikmalaya Ministry of Health Polytechnic, which is part of the City of
Tasikmalaya, through its role in the Tri Dharma of Higher Education, especially in the
community service program, aims to improve the health status of the community. The methods
used in this activity were counseling about medicinal plants that can be used as anti-
inflammatory agents and distributing pocket books on anti-inflammatory medicinal plants to
20 youth organizations. Evaluation of the results of activities to increase knowledge is carried
out through pre-tests and post-tests. The pre-test and post-test scores were analyzed
statistically using t-Test data analysis: Paired Two Samples for Means with a significance
value of 0.05. The evaluation results show that the significance value is <0.05, meaning there is
an increase in participants' knowledge about medicinal plants which can be used as anti-
inflammatory agents.
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ABSTRAK
Inflamasi adalah reaksi pertahanan tubuh dalam melawan berbagai macam rangsangan.
Tanda-tanda yang terlihat pada inflamsi yaitu kemerahan (rubor), panas (kalor),
bengkak (tumor), nyeri (dolor), dan hilangnya fungsi (function laesa) (Soenarto, 2014).
Obat anti inflamasi umumnya adalah golongan NSIAD yang memberikan efek samping
tukak lambung, mual dan muntah. Saat ini masyarakat cenderung memilih pengobatan
traisional dengan menggunakan tanaman obat yang kaya manfaat. Ada beberapa
tanaman obat yang dapat dimanfaatkan sebagai anti inflamasi yang belum banyak
diketahui oleh masyarakat. Kecamatan Manonjaya merupakan wilayah dataran tinggi
di Kabupaten Tasikmalaya. Kecamatan Manonjaya memiliki lahan perkebunan dan
pekarangan yang dapat dimanfaatkan untuk menannam tanaman obat. Kecamatan
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Manonjaya memiliki jumlah penduduk milenial yang banyak melakukan aktifitas fisik
yang dapat menjadi pencetus terjadinya inflamasi. Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya
yang merupakan bagian dari Kota Tasikmalaya melalui perannya dalam Tri Dharma
Perguruan Tinggi khususnya dalam Program pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan status kesehatan masyarakat. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini yaitu penyuluhan tentang tanaman obat yang dapat dimanfaatkan sebagai
anti inflamasi dan pembagian buku saku tanaman obat anti inflamasi pada 20 orang
karang taruna. Evaluasi hasil kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dilakukan
melalui pre test dan post test. Nilai pre test dan post test dianalisis secara statistik
menggunakan analisis data t-Test: Paired Two Sample for Means dengan nilai
signifikansinya 0,05. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai signifikansinya < 0,05
artinya terdapat peningkatan pengetahuan peserta tentang tanaman obat yang dapat
dimanfaatkan sebagai anti inflamasi.

Kata kunci: Anti inflamasi, Inflamasi, Tanaman Obat

PENDAHULUAN
Inflamasi adalah reaksi pertahanan tubuh dalam melawan berbagai macam rangsangan.

Rangsangan yang dapat memicu terjadinya inflamasi dapat bersumber dari rangasangan kimia
maupun rangsangan fisik. Rangsangan tersebut mengakibatkan pelepasan sitokin yang
merupakan mediator inflamasi. Mediator sitokin yang dilepas menyebabkan munculnya tanda-
tanda radang atau inflamasi. Tanda-tanda yang terlihat pada inflamsi yaitu kemerahan (rubor),
panas (kalor), bengkak (tumor), nyeri (dolor), dan hilangnya fungsi (function laesa) (Soenarto, 2014).

Obat antiinflamasi yang biasa digunakan dibagi menjadi dua, yaitu antiinflamasi steroid dan
antiinflamasi nonsteroid. Namun kedua golongan obat tersebut memiliki banyak efek samping.
Antiinflamasi steroid dapat menyebabkan tukak peptik, penurunan imunitas terhadap infeksi,
osteoporosis, atropi otot dan jaringan lemak, meningkatkan tekanan intra okular, serta bersifat
diabetik, sedangkan antiinflamasi nonsteroid dapat menyebabkan tukak lambung hingga
pendarahan, gangguan ginjal, dan anemia. Berdasarkan hal tersebut maka banyak dilakukan
pengembangan antiinflamasi yang berasal dari bahan alam, terutama pada tanaman.

Bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan obat diantaranya buah, daun, kulit
batang, rimpang, dan bunga. Ada beberapa tanaman yang dipercaya oleh masyarakat atau secara
empiris dapat mengobati inflamasi, diantaranya kulit batang pauh kijang (Irvingia malayana Oliv.
Ex. A. Benn), kulit batang jambu mete (Anacardium ocidentale L.), dan buah kaktus (Opuntia
elatori Mill.). Tanaman vyang telah terbukti secara ilmiah memiliki khasiat sebagai
antiinflamasi, yaitu daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Shecff.) Boerl.),
rimpang kencur (Kaempferiae galanga L.), daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk.),
kelopak bunga rosela merah (Hisbiscus sabdariffa), serta bunga dan daun asam jawa (Tamarindus
indica).

Penggunaan antiinflamasi dari tanaman salah satunya dipicu oleh masyarakat yang lebih suka
dan percaya pada pengobatan tradisional karena beranggapan bahwa penggunaan obat tradisional
lebih aman dan memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan obat kimia. Namun,
kurangnya informasi mengenai obat tradisional menjadikan penggunaannya menjadi kurang
optimal.

Tanaman obat keluarga perlu untuk dilestarikan dan dibudidayakan karena bisa digunakan
sebagai media untuk penghasilan dari suatu daerah serta dapat digunakan sebagai pertolongan awal

untuk pencegahan wabah yang menyebar sekarang ini. Disamping itu bisa juga sebagai obat bagi
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yang menderita sakit sebelum mendatangi tenaga kesehatan. (Mirza, M., Amanah, S., & Sadono, D.
2017). Dalam pengabdian kepada masyarakat ini akan dilakukan kegiatan penyuluhan mengenai
tanaman obat yang dapat dimanfaatkan sebagai anti inflamasi di wilayah Desa Pasir Batang
Kecamatan Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya. Kegiatan ini dilaksanakan berkaitan dengan
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya, dan
harapannya setelah dilakukan kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
khususnya karang taruna Desa Pasir Batang tentang tanaman obat yang dapat dimanfaatkan
sebagai anti inflamasi sehingga dapat meningkatkan kemandirian masyarakat dengan
memanfaatkan sumber daya lokal.

METODE
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan metode transfer

knowledge untuk meningkatkan pengetahuan dengan penyuluhan dan pembagian buku saku
tanaman obat anti inflamasi yang disusun oleh Tim Pengabdi Dosen Jurusan Farmasi Poltekkes
Kemenkes Tasikmalaya di Aula Desa Pasir Batang. Selanjutnya dilakukan evaluasi untuk
mengetahui capaian kegiatan melalui pre-test dan post-test. Hasil evaluasi selanjutnya dianalisis
menggunakan metode t-Test: Paired Two Sample for Means dengan nilai signifikasi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan PKM ini dilaksanakan di Desa Pasir Batang Kecamatan Manonjaya Kabupaten

Tasikmalaya. Kegiatan PKM yang telah dilaksanakan terdiri dari pengembangan instrumen atau
bahan penyuluhan, pengembangan kuesioner tentang patofisiologi inflamasi, survey lapangan,
pengisian kuesioner, pemberian edukasi, dan pembuatan buku saku tanaman obat anti inflamasi.
Sasarannya adalah karang taruna di Desa Pasir Batang Kecamatan Manonjaya Kabupaten
Tasikmalaya.

Pengisian kuesioner bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman karang taruna setelah
diberikan penyuluhan, sehingga lebih paham patofisiologi inflamasi dan tanaman obat yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat anti inflamasi. Variabel yang diamati adalah pengetahuan karang
taruna setelah diberikan pengetahuan tentang patofisiologi inflamasi dan tanaman obat yang
dapat dimanfaatkan sebagai obat anti inflamasi.

Hasil uji pemahaman dilakukan analisis statistik menggunakan metode t-Test: Paired Two
Sample for Means dengan nilai signifikasi 0,05. Berikut hasil dari pre-test dan post-test tentang
pengetahuan karang taruna setelah diberikan pengetahuan tentang patofisiologi inflamasi dan
tanaman obat yang dapat dimanfaatkan sebagai obat anti inflamasi.
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Data Hasil Pre-test dan Post-test Peserta (n=20)
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Gambar 1. Hasil Pre-test dan Post-test

Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh dari kegiatan pre-test dan post-test pada
Gambar 1. Hasil uji pemahaman dilakukan analisis statistik menggunakan metode t-Test:
Paired Two Sample for Means dengan nilai signifikasi 0,05. Hasil analisis data evalasi dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis data

Nilai Pre Test Nilai Post Test

Mean 64.5 89
Variance 120.7894737 41.05263158
Observations 20 20
Pearson Correlation 0.440974387
Hypothesized Mean Difference 0
df 19
t Stat -10.97117836
P(T<=t) one-tail 0.0000000006
t Critical one-tail 1.7291328115
P(T<=t) two-tail* 0.0000000012
t Critical two-tail 2.0930240544

Keterangan : *Hasil Pre-test dan Post-test berbeda secara signifikan

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1, hasil evaluasi tingkat pemahaman diperoleh hasil bahwa
p-value < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan signifikan nilai pre test (sebelum diberikan
edukasi) dan nilai post test (setelah diberikan edukasi) dimana nilai post test mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan pengetahuan peserta mengenai
tanaman obat yang dapat dimanfaatkan sebagai anti inflamasi berhasil dilakukan. Sebagai upaya
tindak lanjut dari kegiatan ini, para peserta melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar atau
minimal keluarga atau komunitas di masyarakat tentang tanaman yang memiliki manfaat sebagai
anti inflamasi. sehingga dapat meningkatkan kemandirian masyarakat dengan memanfaatkan
sumber daya lokal.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil evaluasi dan uraian pelaksanaan program PKM ini menunjukkan bahwa

terdapat peningkatan pengetahuan peserta tentang patofisiologi inflamasi dan tanaman obat yang
dapat dimanfaatkan sebagai anti inflamasi
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